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LAMPIRAN I 

RUANG LINGKUP PENELITIAN 

PERANAN FORUM KERUKUNAN UMAT BERAGAMA(FKUB) KOTA BIMA DALAM 

PENGEMBANGAN KERUKUNAN UMAT BERAGAMA 

NO KEBUTUAN DATA TPD SUBYEK W 

W O D 

I LOKASI DAN SUBYEK 

Kota Bima 

1. Geografis 

2. Kependudukan 

3. Keidupan sosial, budaya, ekonomi, politik, 

pendidikan dan agama 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

Monografi  Kota Bima 

 

 

 

 

 

II Profil Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB)Kota 

Bima 

Sejara berdiri FKUB ( 5w+1H) 

Tujuan  

Keorganisasian, Kepengurusan dan Keanggotaan 

Perkembangan FKUB Kota Bima  

 

 

 

√ 

 

 

  

 

√ 

 

 

W= Pimpinan/Ketua FKUB Kota Bima 

 

 

 

III Peran Ideal Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB 

(Tupoksi FKUB berdasarkan PBM No.9 dan No.8 Taun 

2006) 

Regulasi Yang Mengatur Tupoksi Secara umum dan 

yang berkatan dengan FKUB Kota Bima 

Isi dari Tupoksi/Bidang-bidang apa saja 

Tupoksi FKUB Kota Bima 

 

 

√ 

 

  

 

√ 

 

 

W= Pimpinan Forum Kerukunan Umat 

Beragama (FKUB) Kota Bima 

 



 

IV Peran Aktual yang di jalankan FKUB Kota Bima : 

Bidang-bidang kegiatan yang dilakukan (sesuai Tupoksi) 

1. Peran dalam pencegaan konflik  

a. Internal (5W+1H) 

b. Eksternal  (5W+1H) 

2. Peran dalam penanggulangan konflik 

a. Internal (5W+1H) 

b. Eksternal  (5W+1H) 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

W= Pimpinan/Ketua FKUB Kota Bima 

Seketaris FKUB Kota Bima 

 Obyek, metode, media, materi, frequensi dan durasi √ 

 

 

 √ 

 

√ 

 

 

Pimpinan/Ketua FKUB Kota Bima 

V Kendala Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) 

Kota Bima dalam pengoptimalan peran FKUB : 

Internal : Bentuknya, dana, keanggotaan 

Eksternal : Dana, geografis,budaya, masyarakat, ormas 

islam, non islam,  pemerinta kota 

 

 

√ 

  

 

√ 

 

W= Pimpinan/ Ketua Forum Kerukunan Umat 

Beragama (FKUB) Kota Bima 

 

VI Hasil   

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket:  

W : Wawancara 

O :  Observasi 

D : Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN II 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Keadaan Umum Kota Bima 

1. Bagaimana kehidupan politik dari masyarakat Kota Bima 

2. Apakah pernah terjadi konflik di Kota Bima yang di akibatkan oleh politik? 

3. Bagaimana kehidupan ekonomi dari masyarakat Kota Bima? 

4. Bagaimana latar pendidikan dari masyarakat Kota Bima? 

5. Bagaimana kehidupan sosial dan perkembangan budaya serta adat istiadat yang ada di 

masyarakat Kota Bima 

6. Bagaimana kehidupan keagamaan masyarakat Kota Bima? 

7. Berapakah jumlah penganut dari masing-masing agama yang ada di Kota Bima? 

B. FKUB Kota Bima 

1. Kapan FKUB Kota Bima terbentuk? 

2. Siapa sajakah yang terpilih dalam kepengurusan FKUB Kota Bima? 

3. Bagaimana perkembangan dari FKUB Kota Bima sejak awal terbentuk hingga saat ini? 

C. Peranan dari FKUB Kota Bima 

1. Bagaimana bentuk peranan ideal dari sebuah FKUB, khususnya pada FKUB Kota Bima ? 

2. Apakah peranan ideal tersebut, sudah di jalankan oleh semua anggoata FKUB Kota 

Bima? 

3.  Bagaimana bentuk peranan yang di jalankan oleh FKUB Kota Bima dalam mencegah 

dan menanggulangi konflik umat beragama? 

4. Apa saja kegiatan-kegiatan dari FKUB Kota Bima dalam mengoptimalkan FKUB 

perananya? 

5. Apa saja bentuk kendala yang di hadapi oleh FKUB Kota Bima? 

 

 



 

Narasumber yang Di wawancarai: 

1. Ketua FKUB Kota Bima 

2. Anggota FKUB Kota Bima 

3. Pendeta Kristen Katolik 

4. Ketua Kemenag Kota Bima 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 LAMPIRAN III  

Catatan Lapangan  Hasil Wawancara (Fieldnotes) 

Informan   : H. Eka Iskandar Zulkarnain., M.Si 

Jabatan    : AnggotaFKUB Kota Bima 

Lokasi    : Sekretariat FKUB 

Hari/Tanggal   : Rabu, 28 Maret 2018 

Jam     : 09. 00 WIB 

 

Tema 

 

Catatan deskriptif 

 

Catatan refleksi 

Peran ideal dan aktual 

FKUB 

 

 

 

Pengembangan kerukunan 

umat beragama di Kota 

Bima 

 

 

Hubungan FKUB dan 

Pemerintah Kota Bima 

1. FKUB Kota Bima telah menjalankan 

peranya sesuai dengan tugas pokok 

dan fungsi FKUB yang sesuai dengan 

PBM No.9 dan No.8 Tahun 2006, 

seperti: dialog keagamaan, 

menampung aspirasi, 

mensosialisasikan PBM, dan 

memberikan rekomendasi. 

2. Pengembangan kerukunan umat 

beragama di Kota Bima yang 

dijalankan oleh FKUB sudah cukup 

baik, sehingga toleransi umat 

beragama di Kota Bima pun dari 

tahun ke tahun sangat baik  itu dapat 

dlihat tidak adanya konflik antar 

umat beragama di Kota Bima. 

3. Hubugan dalam membahas 

permasalahan kerukunan umat 

beragama di Kota Bima yang di jalin 

antara pemerintah Kota Bima sudah 

berjalan dengan sangat baik, 

komunikasi-komunikasi antara 

keduanya sangat lancar, sehingga 

rekomendasi yang diberikan FKUB 

kepada Pemerintah ditindaklanjuti 

dengan cepat oleh Pemeritah. 

1. Kenyataanya dalam 

pelaksanaan peranya FKUB 

Kota Bima sudah maksimal 

dikarekan beberapa faktor dan 

tidak terdapatnya kendalam 

 

 

 

2. FKUB memang telah 

melakukan berbagai upaya 

dalam pengembangan 

kerukunan umat beagama, 

sehingga kerukunan umat 

beragama terjalin dengan baik 

dan tidak adana pertikaian 

atau konflik yang terjadi. 

3. Hubungan baik yang terjalin 

antara pemerintah Kota Bima 

terjalin sangat baik 

dikarenakankomunikasi 

intensif dan pendekatan 

persuasif yang di lakukan oleh 

FKUB kepada berbagai pihak, 

begitu juga dengan 

Pemerintahan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Catatan Lapangan Hasil Wawancara  (Fieldnotes) 

Informan   :  Eki 

Jabatan     : Anggota FKUB Kota Bima 

Lokasi     : Sekretariat FKUB 

Hari/Tanggal    : Jum’at, 31 Maret 2018 

Jam     :  09.30 WIB 

 

Tema 

 

Catatan Deskriptif 

 

Catatan Refleksi 

1. Program/kegiatan yang 

dijalankan FKUB Kota Bima 

 

 

 

2. Bentuk Peranan yang dilakukan 

FKUB dalam mengiptimalkan 

kinerjanya, untuk pencegahan 

dan penanggulangan konflik 

umat beragama di Kota Bima. 

 

 

 

 

 

3. Kendala yang dihadapi FKUB 

1. Kegiatan yang dijalankan FKUB 

Kota Bima selama ini yaitu: dialog-

dialog keagamaan, rapat rutin 

pengurus FKUB, sosialisasi UU di 

bidang keagamaan dan PBM No. 9 

dan No.8 Tahun 2006, Coffe morning 

dan menuliskan rekomendasi kepada 

walikota 

2. Peranan yang dilakukan pengurus 

FKUB yaitu dengan menjalankan 

semua tugas yang telah  diamanahkan 

kepada FKUB, sehingga peranan 

FKUB dapat optimal. Salah satu 

usaha dari peran FKUB dalam 

mencegah dan menanggulangi 

konflik umat beragama ialah melalui 

dialog-dialog keagamaan dengan 

tokoh agama dan masyarakat 

 

 

 

3. Kendala yang di hadapai FKUB Kota 

Bima, selama dalam kepengurusan 

tidak ditemui kendala-kendala yang 

berarti dalam FKUB menjalankan 

perananya, hanya saja dibutuhkan 

payung hukum yang kuat lagi 

mengenai keberadaan FKUB. 

1. FKUB telah melaksanakan 

kegiatan-kegiatan secara 

rutin sesuai dengan yang 

telah di jadwalkan ataupun 

direncanakan,dan dihadiri 

oleh semua anggota FKUB 

secara lengkap. 

 

2. Peranan yang dilaksanakan 

FKUB sudah optimal, 

dikarenakan kegiatan yang 

digelar  FKUB sangat aktif 

dan dihadiri oleh smeua 

anggota yang lain, selain 

itu kegiatan FKUB yang 

menjadi unggulanya 

adalah Cofee Morning 

serta menyentuh  kalangan 

pemuda lintas agama, 

sehingga peranan dari 

FKUB sudah optimal 

3. Kendala yang dihadapi 

oleh FKUB Kota Bima 

memang lebih mengarah 

kepada kegiatan yang 

menyibukan pengurus 

 

 

 

 

 



 

Kusioner Wawancara dengan: 

Ketua FKUB Kota Bima 

 Hari/Tanggal Wawancara  : Rabu, 28 April 2018 

 Tempat& Waktu   : Sekretariat FKUB 

 Peneliti   : Puik Dian Larasati 

Narasumber    : H. Eka Iskandar Zulkarnain., M.Si 

Draft Pertanyaan : 

1. Kapan terbentuknya FKUB Kota Bima ? 

2. Bagaimana proses Pemilihan Anggota dari FKUB Kota Bima ? 

3. Apa saja fungsi dan tugas pokok dari FKUB Kota Bima ? 

4. Bagaimana bentuk peranan FKUB Kota Bima dalam mencegah dan menanggulangi konflik umat beragama di 

Kota Bima ? 

5. Apakah peranan dari FKUB Kota Bima yang telah di jelaskan sebelumnya sudah terealisasi secara tepat 

sasaran serta sudah maksimal dalam pelaksanaanya? 

6. Adakah kendala yang di hadapi oleh FKUB Kota Bima dalam melaksanakan peranya ? 

7.  Bagaimana langkah yang di ambil oleh bapak selaku Pimpinan/Ketua FKUB Kota Bima dalam mengahadapi 

kendala-kendala tersebut? 

8. Bagaimana bapak melihat perkembangan dari hubungan kerukunan umat beragama yang ada di Kota Bima? 

9. Apa Saja program dari FKUB Kota Bima dalam kepengurusan 2016/2017 ini ? 

10. Tema-tema dialog keagamaan apa yang pernah digelar oleh FKUB Kota Bima selama tahun 2016/2017? 

11.  Program apakah yang menjadi unggulan dari FKUB Kota Bima ? 



 

12. Apakah semua anggota FKUB Kota Bima selalu aktif dalam kegiatan yang di laksanakan oleh FKUB Kota 

Bima? 

13. Apa saja bentuk peran yang di jalankan FKUB Kota Bima dalam menjalankan toleransi umat beragama di 

Kota Bima? 

14. Apa saja kendala dari FKUB Kota Bima dalam menjalankan ataupun mengoptimalkan perananya? 

15. Bagaimana FKUB dalam mengatasi kendala tesebut? 

16. Apa saja hambatan dari FKUB Kota Bima dalam menjalankan program kerja beserta pera 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Wawancara dengan: Ketua FKUB Kota Bima 

 Hari/Tanggal Wawancara  : Rabu, 28 April 2018 

 Tempat& Waktu   : Sekretariat FKUB 

 Peneliti   : Puik Dian Larasati 

Narasumber    : H. Eka Iskandar Zulkarnain., M.Si 

Draft Pertanyaan : 

1. Kapan terbentuknya FKUB Kota Bima ? 

2. Bagaimana proses Pemilihan Anggota dari FKUB Kota Bima ? 

3. Apa saja fungsi dan tugas pokok dari FKUB Kota Bima ? 

4. Bagaimana bentuk peranan FKUB Kota Bima dalam mencegah dan menanggulangi konflik umat 

beragama di Kota Bima  

5.  Apakah peranan dari FKUB Kota Bima yang telah di jelaskan sebelumnya sudah terealisasi secara 

tepat sasaran serta sudah maksimal dalam pelaksanaanya? 

6. Adakah kendala yang di hadapi oleh FKUB Kota Bima dalam melaksanakan peranya ? 

7. Bagaimana langkah yang di ambil oleh bapak selaku Pimpinan/Ketua FKUB Kota Bima dalam 

mengahadapi kendala-kendala tersebut? 

8. Bagaimana bapak melihat perkembangan dari hubungan kerukunan umat beragama yang ada di Kota 

Bima? 

9. Apa Saja program dari FKUB Kota Bima dalam kepengurusan 2016/2017 ini ? 

10. Tema-tema dialog keagamaan apa yang pernah digelar oleh FKUB Kota Bima selama tahun 

2016/2017? 

11.  Program apakah yang menjadi unggulan dari FKUB Kota Bima ? 

12. Apakah semua anggota FKUB Kota Bima selalu aktif dalam kegiatan yang di laksanakan oleh FKUB 

Kota Bima? 

13. Apa saja bentuk peran yang di jalankan FKUB Kota Bima dalam menjalankan toleransi umat beragama 

di Kota Bima? 

14. Apa saja kendala dari FKUB Kota Bima dalam menjalankan ataupun mengoptimalkan perananya? 

15. Apa saja hambatan dari FKUB Kota Bima dalam menjalankan program kerja beserta peranya? 



 

SCRIPT WAWANCARA  

SCRIPT WAWANCARA KETUA FKUB KOTA BIMA 

Ketua FKUB memberikan penghargaan kepada enelitian ini diberikan apresiasi kepada 

penulis karena melalui penelitian ini di harapkan dapat menjembatani apa yang menjadi 

eksistensi dan reailisasi yang telah dilakukan oleh FKUB selama Tahun 2006 hingga saaat 

ini. 

FKUB ketika pertama kali didirikan  itu pada tahun 2006, merupakan  sebenarnya cikal bakal 

dari Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menetri  dalam negeri No.9 dan No.8 tahun 

2006. Awalnya yaitu pada bulan juli, kami september sudah mulai membentuk pengurus, 

tepatnya pada 12 september 2006. Kemudian model pemilihan angota FKUB kota bima saat 

ini dipilih dangan model musyawarah untuk mufakat.  

Dengan konsep satu orang satu suara, wan man one poeple. Dan saat itu ada dua calon . saat 

itu diperkasi oleh Kesbangpol Kota bima mengundang kurang lebih 105 orang. Mengundang 

semua masyarakat dan mensosialisasikan PBM No.9 dan No.8 Tahun 2006. Kemudian pada 

selanjutnya di laksanakan pemilihan siapa yang menjadi pemimpin forum kerukunan umat 

beragama Kota Bima.  

Dari proses itu muncul dua kandidat untuk dipilih yang pertama saya. H. Eka Iskandar S.Ag., 

M.Si, yang kedua H. Ajrun sulaiman yang mewakili kalangan tua dan beliau merupakan 

sangat senior dan tokoh di Bima saat itu dan sampai sekarang masih hidup dan alhamdulillah 

pada saat pemilihan itu hanya beda satu suara. 105 suara dibagi 2 saya dapat 53 beliau dapat 

52 suara, saya masih ingat itu untuk berita acaranya kalau gak banjir kemaren masih saya 

simpan. 



 

Tentunya untuk formasi awal dengan mengacu kepada PBM dan komposisi FKUB itu 

disuruh kerja oleh kesbangpol karena didalamnya adalah harus adanya keterwakilan masing-

masing agama yang ada di Kota Bima, kami melihat dan membaca realita yang ada di Kota 

Bima.  

Pendekatan kepada masing-masing pimpinan agama yaitu dengan kami ajak diskusi dalam 

rangka pimpinan agama tersebut harus ada yang mewakili masing-masing dan masuk dalam 

komposisi kepengurusan FKUB Kota Bima.  

Dari dulu sampai sekarang tidak ada perubahan pada komposisi umat beragama yaitu terdiri 

atas: muslim, katolik, Hindu dharma, protestan. Sementara komposisi yang kami pakai 17 

bebab sebagaimana amanat PBM itu.  

Karena mayoritas agama di kota bima itu muslim, maka kalau di presentasikan umat islam iu 

98% itu muslim. Yang sisanya 2,2% itu non muslim yang tersebar pada agama kristen 

katolik, protestan  adapun Budha dan Ko hong cu tidak ada agamaya di Bima tapi orangnya 

ada, tapi mereka lebih menisbatkan dirinya kepada katolik atau protestan dan jarang masuk 

Hindu. 

Kami mengakses komposisi pertama dari awal sampe sekarang tetap itu dan tidak kami 

gangu dan kami rubah, kecuali mereka meninggal. Ketika merekapun meninggal kami 

melakukan PAW (Perjanjian antar waktu). Dan kemaren yang meninggal itu dari protestan 

kemudian FKUB memprakarsai usulan rapat PA 

 

 

 

 



 

Wawancara : Ketua FKUB Kota Bima 

Hari/tanggal : 04 April 2018 

Lokasi         : Sekretrariat FKUB 

Kegiatan rutin dari FKUB Kota Bima adala Coffe Mornng yang dimana tertuang pada 

program kerja FKUB. Ajatanya cofee morning ini dilaksan per satu kali dalam sebulan. Tapi 

setela 3mpat bulan berturut-turut ini kegiaanya tidak nampak kenapa ? karena ada ambatan-

ambatan tertentu seingga baru ar ini dapat dilaksakan kembalinya keiatan itu sejumla tamu 

undangan yanadir aala 40 orang terdiri dari pimpinan ormas islam, dari gereja baik protestan 

maupun katolik, ind darma dan juga media pers. Yang kita angkat adala du persoalan utama  

yang pertama adala masala dinamika kerukunan umat beragama di Kota Bima dan yang 

kedua adala kasus siberry yang megaku diri pendeta dan sudamengkristenkan beberapa 

orang. Pada kesempatan ini kami membuka untuk membasnya dan selain itu ada dari piak 

pemerinta yaitu dari MUI, KAPOLRESTA KOBI, di wakili ole kompol yusuf fauzili, 

wakapolres bima kota dan mayor aaris. 

 Dalam arapan pak wakapolres bima kota tela umpan dengan 2 problem tadi beliau 

anya mengakan satu agama itu akan keliatan baik untuk indikator utamanya terletak pada 

aklaknya, jadi kalau aklak umat beragama baik berarti dia pengamalan ajaranya baik. Kalu 

pakasdim menjastifikasi beberapa al yang ada di bia yaitu masala terorisme dan konflik 

komunal . 

 Yang terpenting adala bagaimana wawasan keagamn itu di pandang seutunya ole 

umat beragama. Dan mui serta orma sislamsuda memulai gerakanya pada pertengan 

november itu diadiri ole bapak walikota dan sebagainya dan kegiatan ini tujuanya untuk 

meberikan penceraan. Ubungan ulama dengan uramon sebagai suatu yang baik kami 

memberikan satu ususlan pada mui bawa setiap kotba yang di sampaikan ole bernbagai ormas 



 

islam itu untuk di naskakan agar dijadan buku sebagai kotba taunan dan FKUB akan 

mengkodfikasikan naska kemudia dicetak menjadi satu buku yang akan di bagikan kepada 

seluru masjid, pimpinan ormas, toko agama, dan toko masyarakat. Seingga dalam acara 

tentenu mislanya itu katib kotba ormasnya serenak sama. Yang bekatan dnegan berry justru 

munculdari FKGK. Mengaku pendeta tetai tidak ada gerejanya di bima, dan tujuana di ima 

adala untuk mnegacaukan kerukunan umat beraga yang ada di bima. Dan saya katakan adala 

bom waktu disimpaole berry dan membuat orang islam yang tidak paamadala bawa geery 

orang tidak ada gereja jadi FKGK suda berbicara tidak ada pengakuan,an lansung 

meninggalkan bima dan. Pada LPPD mereka dala teologis kristen itu teologi abu-abu jadi 

mereka ingin mengkristen umat kristen dan bukan anya untuk umat islam, tapi dalam proses 

tadi. Dan bima ini suda tercabut dari abeling zona mera yang mengatakan bawa bima adala 

sarang teroris. 

 Dan FKUB untuk bersama memiliki peran da emuanya bagaimana mejadika zona 

mera ini menjadi zona ijau. Dan bagaimana dalam tatana pemerintaan juga berperan 

semislanya pada lintasan RT dan RW, dan untuk mengetaui siapa saja yang masuk dan keluar 

dan arus memiliki buku induk mengenai itu. Seingga terdeteksi siapa yang masuk dan baik, 

jika itu tidak di lakukan dengan baik maka labeling yang di tancapkan tadi akan bak. 

 

 

 

 

 

 



 

WAWANCARA PENDETA KRISTEN PROTESTAN 

Wawancara dengan  :  Pendeta Kristen Protestan Leonard Tapubesi 

Hari/tanggal  : Rabu, 04 April 2018 

Lokasi    : Gereja  

 Dari awal sampe sekarang kita meliat ada banyak progres dan juga banyak al yang 

suda mulai kita nikmati dan tumbu bersama jemaat semakin orang banyak memamami 

perbedaan maka semakin banyak orang dapat meliat perbedaan dan kota bima suda baik, dan 

juga kami ikut dalam kegiatan FKUB yang cofee morning pawai bersama, dengan adaya 

kegiatan itu merupakan jadi wada untuk bertemu dan berddilaog serta kami tidak akan 

mungkin mengadakan kegiatan yang internal dengan agama-agama lain jadi melalui FKUB 

dan kegiatanya inila menajdikan wada makanya kita bisa mengenal dan jika tidak ada adanya 

tidak akan mungkin berkumpul dan ketemu dan kami bisa difasilitasi. 

Untuk mencega konflik yang terjadi adala bawa kasus yang arus diliat adala masala 

katulistik dan itu adala masala orang dan masla orang jangan dibawa kepada masala koita dan 

itu kasus tertentu dan pemaaman mereka tidak bisa dibawa ke dalam satu daera dan wilaya 

karena itu merupakan masal merekeka masla daera, dan orang serta tidak bisa disamaratakan. 

Okela kita mempunyai kepriatinan dan kita tidak bole membawa kepritainan berekasi secara 

lokal dan menjadika isu tersebut kita tidak membawa isu ke tempat sini itu yang sellau 

ingatkan  pada jemaat gereja disini, baawa apa yang terjadi di luar tidak bole terjad di Kota 

bima dan kesepakatan dan kesepaaman itu bila kita ikuti kesepakatn itu mejadi sesuatu yang 

baik dan bila ada kesepakat itu akan mengadirkan yang baik walaupun pemimpin umat ini 

berganti-ganti jadi waluaupun ada permasalaan naanti kita akan kembali kepada kesepakatan 

dan kesepaaman tersebut. 



 

Dan  kita tetap mererfers dan mengingat kembali dan kesepakat itu menjadi komitmen 

bersama. Dan ketika kesepakatn itu suda ikut dengan baik makan tidak akan terjad masala 

dan konflik. Dan ketika suda duduk bersama maka kama tidak akan mungkin masala dan 

konflik itu timbul. 

Bagaaiana dengan FKUB Kota Bima apaka suda melaksankan perananya denag baik? 

Iya terimakasi Pak eka suda melakukan dnegan baik, dan melakukan kegiatan yang ada dan 

selama kepemmpinan dan FKUB ada kami merasakan bawa memang ada. Dan smeua gereja 

serta lembaga-lembaga keagamaan dan tidak ada perbedaan dan FKUB memang suda lama 

ada dan sekarang benar-benar terasa tamparan dan realisasinya. Dan keadiran kami dalam 

banyak al dan selalu diikutsertakan dalam banyak kegiatan. 

Kesannya teradap FKUB adala dengan adirnya forum ini meskipun forum ini adala 

forum pemerinta tetapi kita bersyukur ini ada dan kita berarap banyak kegiatan yang price 

troming dnegan memberikan pemaaman.  

Dan yang terakir adala mengenai tantangan dan isu-isu terjadi adala dimana orag 

sangat muda terprovokasid an kita berarap dengan mengajarkan logika dan bermedia dengan 

banyaknyan isu dari luar kami menyaring ninfromasi tersebut dalam kondiisi di dalam 

internal. 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN IV 

Dokumentasi Foto Kegiatan  dan Wawancara 

Gambar 1. Sekretariat FKUB Kota Bima 

 

Gambar 2. Wawancara  

 

Gambar 3. Selepas wawancara bersama Ketua FKUB 

 

Gambar 4. Sekretariat FKUB 



 

  

Gambar 5. Wawancara bersama pendeta Gereja GMIT Kota Bima

 

Gambar 6. Monitoring gereja perayaan Hari Paskah 

 

Gambar 7.  Perayaan Paskah 



 

 

Gambar 8. Kerukunan Umat Beragama Dalam Perayaan Paskah 

 

Gambar 8. Monitoring gereja di Kota Bima bersama Kapolres dan Ketua FKUB

 

Gambar 9. Bersama Kapolsek Kota Bima 



 

 

Gambar 10. Dialog Keagamaan 

 

Gambar 11. Dialog Lintas Etnik, Budaya Dan Agama 

 

Gambar 11.  Peserta Dialog Keagamaan 



 

 

Gambar 12. FKUB Road to school 

 

Gambar 13. Siswa  Peserta FKUB Road to school 

 

Gambar 14. Berita FKUB Road to school 



 

 

Gambar 15. Rapat anggota FKUB 

 

 

 

 

Gambar 16.  Rapat Persiapan FKUB Road  to school 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN V 

Tempat Ibadah di Kota Bima 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  



 

L A M P I R A N  V I  

C URR IC UL UM V I TA E  

 

 
 

Nama   : Putik Dian Larasati 

Tempat, Tgl Lahir : Bima, 29 Appril 1996 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Status   : Mahasiswi 

Alamat Sekarang : Jln. Glagahsari, Umbulharjo, Yogyakarta 

Telephone  : 0821802111642 

Email   : putiklarasati@gmail.com 

 

 PENDIDIKAN          

FORMAL : 
  

 2003– 2008  SDN NEGERI 1 MONTA BIMA 

 
 2008 – 2011  SMP NEGERI 1 MONTA BIMA 

 
 2011 – 2014  SMA NEGERI 2 DOMPU-NUSA TENGGARA BARAT 

 
 2014 – 2017  UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 

 
  2014 – 2017  JURUSAN KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 

 

 
 
 
 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 

 



 



 
 


